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Tesisini membahas mengenai perjanjian nominee yang dimuat didalam suatu Akta Pernyataan dan
Perjanjian dimana para pihak yang melakukan perjanjian ini adalah sesama warga negara Indonesia didalam
kepemilikan Tanah dan Bangunan. Lazimnya perjanjian dilakukan pada waktu dahulu adalah untuk sarana
penyeludupan hukum yang dilakukan oleh Warga Negara Asing guna memiliki suatu hal yang mana
terdapat suatu hambatan didalam kepemilikan tersebut yang mana dalam hal ini adalah Undang-Undang.
Masalah yang dibahas adalah mengenai kekuatan mengikat dari perjanjian nominee yang didukung dengan
Akta Pernyataan dan Perjanjian, dan juga membahas mengena kekuatan pembuktian atas kepemilikan tanah
yang beralaskan perjanjian nominee dalam sengketa tanah dengan studi Putusan Mahkamah Agung
Republik Indonesia Nomor 73 K/PDT/2019. Penelitian ini menggunakan Metode Penelitian Y uridis
Normartif yang bersifat deskriftif analistis dengan menggunakan data sekunder yang di analisis dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa halnya perjanjian nominee ini
mengikat kedua belah pihak yang membuat perjanjian tersebut. Adapun kekuatan pembuktian dari
kepemilikan tanah yang beralaskan perjanjian nominee ini hanya mengikat kepada kedua belah pihak
tersebut dan ahli waris dari pihak tersebut dan tidak mengikat ke pihak ketiga.

<hr />This thesis discusses the agreement of the nominees on a statement and agreement where the parties
who make this agreement are fellow Indonesians in the possession of land and building. Usually, the
agreement was made in the first timeis for the means of smuggling laws committed by foreign nationalsin
order to have a matter of which there is a barrier in the possession which in this case isthe law. The
discussion that will be discussed is about the binding force of the nominee agreement supported by the Deed
of statement and agreement, and al so discusses the strength of proof of land ownership that is based on the
nominee agreement in land disputes with the study of the decision of the Supreme Court of the Republic of
Indonesia No. 73 K/PDT/2019. This study uses the Normartif juridical method of research whichisan
analytical nature by using secondary datain analysis using a qualitative approach. The result of this study is
that this nominee agreement is binding on both parties that make up the agreement. Asfor the proving
power of land ownership based on this nominee agreement it only binds to both parties and the heirs of such
parties and does not bind to any third party.
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